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di bidang teknologi informasi, komunikasi dan aplikasinya. 
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ABSTRAK 

Aransemen suara ke dalam suara sopran, alto, tenor, dan bass memiliki susunan nada yang berbeda 

biasa dinyanyikan dalam paduan suara. Namun tidak semua penyanyi memiliki kemampuan 

mengaransemen suara, karena dibutuhkan teori seni suara. Untuk mengaransemen suara tersebut 

terdapat berbagai variasi, sehingga terdapat peluang untuk dilakukan dengan menggunakan 

Algoritma Genetika. Algoritma Genetika akan melakukan perulangan tahapan operasi yang ada di 

dalamnya untuk menghasilkan solusi yang semakin baik. Karena tiap kasus akan memiliki 

representasi solusi yang berbeda maka dilakukan representasi solusi untuk aransemen SATB serta 

mengevaluasi hasil dari representasi solusi tersebut. 

Tahapan penelitian dimulai dengan mengubah nada dasar lagu yang menjadi acuan untuk suara 

sopran ke dalam string yang dimengerti oleh JFugue. Selanjtunya dengan mengetahui nilai 

algorithmic music, durasi dari JFugue, serta aturan dalam aransemen SATB disusunlah 

representasi solusi serta fungsi evaluasi dari representasi solusi SATB tersebut. Representasi yang 

telah diperoleh ini dapat digunakan dengan mengimplementasikan algoritma Genetika yang ada 

untuk mendapatkan SATB yang sesuai. 

 

Kata Kunci: Aransemen Suara, representasi solusi, fungsi evaluasi 

 

1. Pendahuluan 

 Pada paduan suara terdapat beberapa 

jenis suara yang terbagi menjadi sopran, alto, 

tenor dan bass (SATB)[1]. Keempat suara 

tersebut memiliki susunan nada yang 

berbeda. Nada tertinggi dimiliki oleh suara 

sopran, selanjutnya secara berurutan 

dilanjutkan suara alto, suara tenor, dan suara 

bas. Penyanyi wanita cenderung memiliki 

nada yang tinggi sehingga digolongkan 

dalam suara sopran atau suara alto. Penyanyi 

pria cenderung memiliki nada yang lebih 

rendah dibandingkan dengan penyanyi 

wanita, sehingga masuk dalam suara tenor 

atau suara bas. 

 Pada tahap persiapan, penyanyi yang 

tergabung pada paduan suara sebelum 

menyanyikan sebuah lagu, akan melakukan 

beberapa latihan seperti pernafasan 

diafragma dan latihan solfeggio. Latihan ini 

bertujuan agar penyanyi dapat membawakan 

lagu dengan penuh ekspresi dan tempo yang 

tepat[2]. Selanjutnya untuk menentukan 

apakah seseorang digolongkan dalam suara 

tertentu, beberapa teknik telah digunakan 

untuk mengklasifikasikan suara sopran, alto, 

tenor maupun  bass [3]. 

  Untuk menyanyikan sebuah lagu 

dalam paduan suara, maka sebuah lagu 

terlebih dahulu harus diaransemen untuk 

menghasilkan suara sopran, alto, tenor dan 

bass. Namun dalam pembagian suara, 

penyanyi sering kali mengandalkan perasaan 

dan belum memiliki kemampuan dalam 

mengaransemen lagu tersebut. Dengan 

beragam variasi dalam aransemen SATB 

tersebut, maka terbuka peluang untuk 

menerapkan algoritma pencarian. Beberapa 

algoritma pencarian melibatkan komputasi 

yang terinspirasi oleh proses dan mekanisme 

dari evolusi biologi[4]. 

 Salah satu contoh algoritma pencarian 

yang cukup dikenal adalah algoritma 

genetika. Operator algoritma ini melibatkan 

seleksi, crossover, mutasi dan pergantian[5]. 

Operator ini dilakukan pada setiap iterasi 

secara berurutan, setelah terbentuk 

representasi solusi dalam bentuk kromosom 

dan penilaian solusi yang diwakili oleh fungsi 

fitness/evaluasi. Untuk setiap kasus memiliki 

penyelesaian yang berbeda dengan kasus 

yang lain, sehingga representasi solusi akan 

senantiasa mengikuti permasalahan yang ada. 

Namun kenyataannya tidak semua 

permasalahan dapat dengan mudah untuk 
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dipresentasikan ke dalam representasi solusi 

dan tidak mudah untuk mengevaluasi 

representasi solusi. Oleh karena itu dalam 

penelitian ini difokuskan untuk 

merepresentasikan solusi aransemen SATB 

serta melakukan penilaian terhadap solusi 

aransemen SATB yang telah terbentuk. 

  

2. Metode Penelitian 

  Keseluruhan tahapan penelitian 

meliputi input nada sopran dalam not yang 

dilanjutkan dengan mengkonversikannya ke 

dalam string JFugue. Pemilihan JFugue untuk 

memudahkan pengembangan aplikasi dalam 

bahasan Java dan diperdengarkan hasilnya. 

Hasil konversi tersebut merupakan tahapan 

untuk membangkitkan solusi awal secara 

random yang akhirnya diproses selama 

beberapa iterasi oleh algoritma pencarian 

untuk mencari alto, tenor, dan bass(ATB) 

terbaik sampai dengan kriteria berhenti yang 

dikehendaki. yang sesuai dari sebuah lagu. 

Pada paper ini secara khusus akan 

memperlihatkan bagaimana solusi ATB 

dibangkitkan secara random serta bagaimana 

menilai solusi ATB tersebut. 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 

 

Sebelum melakukan konversi ke dalam 

JFugue, terdapat beberapa pemahaman yang 

harus diketahui diantaranya adalah chord.  

 Chord terdiri dari kumpulan nada 

yang memiliki pola tertentu. Frekuensi setiap 

nada berbeda-beda sehingga sebuah chord 

akan memiliki keragaman karakteristik 

frekuensi. Klasifikasi chord didasarkan pada 

interval/jarak antara nada–nada 

pembentuknya. Interval  merupakan jarak 

antara dua nada. Secara umum chord tersusun 

dari tiga nada, yang dikenal dengan triad. 

Jenis chord major triad salah satunya chord 

C-major terdiri dari nada C, E, dan G. Seluruh 

nada di dalam JFugue direpresentasikan oleh 

C, D, E, F, G, A, B. Representasi lain untuk 

nada dalam JFugue melalui angka yang 

disebut dengan algorithmic music. 

 

Tabel 1 

Nilai Algoritmik JFugue 

 
 

Oktaf nada dalam JFugue merepresentasikan 

oktaf nada dengan angka 0 sampai 10. Untuk 

D7 merepresentasikan nada D oktaf ke-7. 

Dengan tidak adanya nilai oktaf, maka 

default nada berada di oktaf ke-5. Beragam 

jenis chord yang dimiliki JFugue di antaranya 

chord major, minor, augmented, diminished, 

dan lain-lain. 

Sopran memiliki range vocal mulai C4 

hingga A5. Alto memiliki range vocal mulai 

F3 hingga D5. Tenor memiliki range vocal 

mulai B2 hingga G4. Bass memiliki range 

vocal mulai E2 hingga C4. 

JFugue mengadopsi penulisan 

durasi yang penulisannya setelah nilai oktaf 

atau setelah nama nada. Karakter tertentu 

yang melambangkan durasi seperti pada tabel 

2 

 

Tabel 2 

Durasi JFugue 

No Duration Character 

1 whole = 1 w 

2 
half = 

1

2
 

h 

3 
quarter = 

1

4
 

q 

4 
eighth = 

1

8
 

i 
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No Duration Character 

5 
sixteenth = 

1

16
 

s 

6 
thirty-second = 

1

32
 

t 

7 
sixty-fourth = 

1

64
 

x 

8 
one-twenty-eight = 

1

128
 

o 

 

Beberapa aturan dalam menyusun 

aransemen nada sopran, alto, tenor dan bass 

adalah sebagai berikut[6]: 

1. Pergerakan nada dari awal bar, untuk 

bass berlawanan atau menahan 

pergerakan nada sopran.  

2. SATB merupakan urutan dari nada 

tertinggi ke terendah dan tidak boleh 

overlap 

3. Interval sopran - alto berada pada jarak 

satu oktaf. 

4. Interval alto - tenor berada pada jarak 

satu oktaf. 

5. Susunan nada yang ideal adalah  secara 

vertikal terdapat komposisi nada chord 

yang lengkap. 

6. Susunan nada secara vertical, merupakan 

bagian dari chord yang ada. 

7. Nada yang diulang dikhususkan untuk 

nada dasar chord. 

 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Inisialisasi solusi awal yang dilakukan 

secara acak dilakukan dengan 

memperhatikan konversi dari nilai nada pada 

JFugue. Nada awal yang masuk merupakan 

acuan nada sopran dengan range vocal 

tertentu. Selanjutnya dibangkitkan secara 

random untuk nilai-nilai algorithmic music 

pada range vocal untuk alto,tenor, dan bass. 

Durasi yang dibangkitkan mengikuti durasi 

nada asal dan tidak mengalami perubahan. 

Dengan acuan ini maka representasi solusi 

terlihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3 

Representasi Solusi 

 
 

Hasil dari potongan nada dengan 2 bar nada 

sopran | 1 2 3 4 | 5 5 5 . | akan menjadi “1q 2q 

3q 4q,5q 5q 5q .” Untuk pembangkitan awal 

solusi yang  memuat ATB secara random 

dengan acuan potongan nada 2 bar dapat 

dilihat pada tabel 4 berikut.  

 

Tabel 4 

Solusi 2 bar 

S 60 62 64 65 67 67 67 

A 55 55 60 62 64 64 64 

T 52 53 55 55 60 60 60 

B 48 50 52 53 52 52 48 

Durasi 32 32 32 32 32 32 64 

 

Hasil evaluasi solusi dinilai dari aturan yang 

telah ditetapkan sehingga terdapat 7 macam 

aturan yaitu: 

 

1. Pergerakan nada dari awal bar, untuk 

bass sejajar  pergerakan nada sopran 

akan terkena punishment. 

)25,0(
1

1 



N

i

iaf  

 

Dimana ia  menyatakan jumlah bar.  

2. SATB merupakan urutan dari nada 

tertinggi ke terendah apabila ada yang 

overlap maka terkena punishment. 
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Dimana ib menyatakan jumlah not yang 

overlap. 

 

3. Interval sopran - alto berada pada jarak 

lebih satu oktaf akan terkena 

punishment. 
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Dimana ic menyatakan jumlah not. 

4. Interval alto - tenor berada pada jarak 

lebih dari  satu oktaf akan terkena 

punishment. 
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Dimana id menyatakan jumlah not 

5. Tidak terdapat susunan nada yang ideal 

dimana secara vertikal tidak terdapat 

komposisi nada chord yang lengkap, 

maka diberikan punishment. 
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Dimana ie menyatakan jumlah not 
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6. Susunan vertical terdapat lebih dari 2 

nada yang sama, maka akan terkena 

punishment. 

 



N

i

igf
1

6 25,0  

Dimana ig menyatakan jumlah not 

7. Nada yang diulang dikhususkan untuk 

nada dasar chord akan diberikan reward. 
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Dimana ih menyatakan jumlah not. 

Fungsi evaluasi total didapatkan melalui 
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nilai 0,01 ditambahkan untuk menghindari 

pembagian dengan nol. 

 

4. Kesimpulan 

 Model representasi solusi untuk 

menghasilkan ATB telah berhasil dibentuk 

serta fungsi evaluasi yang melibatkan 

beberapa komponen penilaian untuk 

pembentukan SATB telah dirumuskan dalam 

fungsi total maksimum. Saran kedepan 

pengaplikasian algoritma pencarian melalui 

algoritma genetika, algoritma differential 

evolution, bee colony search atau yang lain 

dapat dilakukan dengan representasi ini 

sekaligus dapat dianalisa kinerja masing-

masing algoritma pada kasus aransemen 

suara SATB ini. 
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